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 One of the 14 texts taught at the junior high 

school level is explanatory text, explanatory text is an 

interesting text to study. The purpose of this study is to 

contribute thoughts/opinions in order to improve the 

ability to examine the content, structure, and 

linguistic rules of explanatory texts for class VIII B 

students of Tabanan 3 Junior High School in the 

2021/2022 academic year. This research is a 

classroom action research which consists of two 

cycles with a total of 30 students. The data collection 

method used is the observation method and the test 

method. The observation method was used to obtain 

data about students' attitudes and behavior, the test 

method was used to determine the student's ability to 

examine the content, structure, and linguistic rules of 

explanatory texts. The results showed that the ability 

to examine the content, structure, and linguistic rules 

of the explanatory text of class VIII B State Junior 

High School 3 Tabanan in the 2021/2022 academic 

year after applying the inquiry method had increased. 

This is evident from the average value in the pre-cycle 

of 65.00, the first cycle the average value of 70.67. In 

the second cycle the average value obtained was 

85.00. The increase from pre-cycle to cycle I was 

8.72%. The increase from cycle I to cycle II was 

20.28%. The increase in the score is a sign that the 

ability to examine the content, structure, and 

linguistic rules of the explanatory text of class VIII B 

State Junior High School 3 Tabanan for the academic 

year 2021/2022 is getting better after applying the 

inquiry method. Thus, it is recommended for 

Indonesian language teachers to apply the inquiry 

method in learning activities because it has been 

proven that the application of the inquiry method can 

improve students' abilities. 
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        Salah satu dari 14 teks yang diajarkan 

pada jenjang Sekolah Menengah Pertama yaitu teks 

eksplanasi, teks eksplanasi merupakan teks yang 

menarik untuk diteliti. Tujuan penelitian ini untuk 

memberikan sumbangan pemikiran/pendapat dalam 

rangka meningkatkan kemampuan menelaah isi, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi siswa 

kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Tabanan tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 

dua siklus dengan jumlah siswa 30 orang. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu, metode 

observasi dan metode tes. Metode observasi 

digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap dan 

perilaku siswa, metode tes digunakan untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menelaah isi, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menelaah 

isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

siswa kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama Negeri 

3 Tabanan tahun pelajaran 2021/2022 setelah 

menerapkan metode inkuiri mengalami peningkatan. 

Hal ini terbukti dari nilai rata-rata pada prasiklus 

sebesar 65,00 , siklus I nilai rata-rata yaitu 70,67. 

Pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 

85,00. Peningkatan dari prasiklus ke siklus I sebesar 

8,72%. Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

20,28%. Peningkatan skor tersebut merupakan tanda 

bahwa kemampuan menelaah isi, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi siswa kelas VIII B 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan tahun 

pelajaran 2021/2022 semakin baik setelah 

menerapkan metode inkuiri. Dengan demikian, 

disarankan kepada guru bahasa Indonesia agar 

menerapkan metode inkuiri dalam kegiatan belajar 

pembelajaran karena telah terbukti bahwa penerapan 

metode inkuiri dapat meningkatkan kemampuan 

siswa.  

 
  . 
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Pendidikan merupakan proses yang 

sangat penting bagi manusia. Kemajuan 

suatu masyarakat dapat dilihat dari 

perkembangan pendidikannya. Teks 

eksplanasi merupakan sebuah teks yang 

berisi tentang proses-proses yang 

berhubungan dengan fenomena-

fenomena alam, sosial, ilmu 

pengetahuan, budaya, dan lainnya. Dalam 

teks eksplanasi terdapat struktur teks, 

struktur tersebut meliputi, pernyataan 

umum (pembukaan), deretan penjelas 

(isi), dan interpretasi (penutup).. 

Kegiatan menelaah berbentuk 

proses penelaahan teks atau tulisan 

dilihat dari segi isi, struktur, dan bahasa. 

Tujuan kegiatan ini adalah mempelajari, 

menyelidiki, dan mengkaji teks yang 

menyangkut isi, struktur, dan bahasa. 

Kegiatan menelaah teks eksplanasi 

mencangkup kegiatan membaca dengan 

cermat, teliti, kritis, berulang-ulang 

untuk memahami isi, struktur, dan 

kaidah kebahasaan. 

Pembelajaran teks eksplanasi telah 

dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Tabanan. Berdasarkan 

penelitian awal, ditemukan bahwa 

kemampuan menelaah isi, struktur, dan 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi masih 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan  nilai 

rata-rata kelas hanya 65,00.  

Berdasarkan hal di atas, maka 

masalah dalam penelitian ini  dirumuskan 

sebagai berikut. (1) Bagaimanakah 

kemampuan menelaah isi, struktur, dan 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi siswa 

kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 

2021/2022 sebelum menerapkan metode 

inkuiri?, (2) Bagaimanakah kemampuan 

menelaah isi, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi siswa kelas 

VIII B Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 

2021/2022 setelah menerapkan metode 

inkuiri?, (3) Seberapa besarkah 

peningkatan kemampuan menelaah isi, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi siswa kelas VIII B Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan 

tahun pelajaran 2021/2022 setelah 

menerapkan metode inkuiri?. 

Tujuan umum penelitian ini adalah 

untuk memberikan sumbangan pemikiran 

dalam rangka meningkatkan kemampuan 

menelaah isi, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi.Tujuan 

khusus penelitian ini sebagai berikut. (1) 

Mendeskripsikan kemampuan menelaah 

isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi siswa kelas VIII B Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan 

tahun pelajaran 2021/2022 sebelum 

menerapkan metode inkuiri. (2) 

Mendeskripsikan kemampuan menelaah 

isi, struktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi siswa kelas VIII B Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan 

tahun pelajaran 2021/2022 setelah 

menerapkan metode inkuiri. (3) 

Mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan menelaah isi, struktur, dan 

kaidah kebahasaan teks eksplanasi siswa 

kelas VIII B Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 

2021/2022 setelah menerapkan metode 

inkuiri. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. Secara teoretis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam kemampuan menelaah 

isi, skruktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi melalui metode inkuiri  Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, 

dan pemerintah, yakni (1) Siswa dapat 
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memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai bahan referensi dalam menelaah 

isi, struktur, dan kaidah kebahasan teks 

eksplanasi dengan baik. (2) Guru dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

bahan perbandingan dalam upaya 

mencari dan menemukan langkah yang 

tepat dalam mengatasi permasalahan 

siswa menelaah isi, stuktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi dan 

mengembangkan kreativitas siswa. (3) 

Sekolah dapat memanfaatkan hasil 

penelitian sebagai bahan informasi 

tentang kendala-kendala yang dialami 

siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya dalam menelaah isi, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi melalui metode inkuiri. (4) 

Pemerintah dalam hal ini Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai bahan masukan dalam rangka 

mengambil kebijakan baru demi 

kemajuan pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

Dalam KBBI 2011, dinyatakan 

bahwa menelaah adalah mempelajari, 

menyelidiki, mengkaji, memeriksa, 

menilik. Kegiatan menelaah berbentuk 

proses penelaahan teks atau tulisan 

dilihat dari segi isi, struktur, dan bahasa. 

Metode inkuiri adalah cara penyajian 

pelajaran yang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan 

informasi tanpa bantuan guru (Sudjana, 

2004:154). 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (classroom 

action research) Dengan demikian, 

penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk 

siklus, sesuai dengan rancangan/model 

yang dikembangkan oleh Kemmis & 

M.C Taggart (1982:5-6) yang terdiri atas 

empat langkah, yaitu (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observasi dan evaluasi, dan (4) refleksi. 

Rancangan penelitian tindakan kelas ini 

digambarkan sebagai berikut. 
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Metode pengumpulkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi dan metode tes. 

Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data adalah lembar 

observasi dan lembar tes. Lembar 

observasi digunakan untuk mendapatkan 

data tentang sikap dan prilaku siswa 

selama mengikuti kegiatan belajar 

pembelajaran di kelas. Lembar tes 

digunakan untuk mendapatkan data 

tentang kemampuan menelaah isi, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi. Aspek-aspek yang dinilai 

meliputi: (1) Menentukan dan 

menjelaskan isi teks eksplanasi, (2) 

menentukan struktur teks eksplanasi 

meliputi: Pernyataan Umum,Urutan 

Sebab-Akibat, Penutup, (3) menentukan 

unsur kebahasaan teks eksplanasi 

meliputi: Konjungsi, Kohesi, Kata kerja 

kopula (penghubung),Kata kerja aksi. 

(Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam mengumpulkan data sebagai 

berikut: (1) menentukan skor mentah, (2) 

menentukan skor standar dengan jalan 

mengubah skor mentah menjadi skor 

standar dengan menggunakan pedoman 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala 11 

   Metode analisis 

data yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif. Metode analisis 

deskriptif adalah suatu cara analisis data 

yang dilakukan dengan jalan menyusun  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

data secara sistematis, sehingga diperoleh 

kesimpulan umum.. 

 Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam menganalisis data sebagai berikut. 

1. Menaganalisis Data Obsevasi dengan 

cara:  

 

1) Mencari nilai rata-rata 

Untuk memperoleh nilai rata-rata 

observasi siswa dalam kemampuan 

menulis kembali berita yang dibacakan 

dengan menerapkan metode diskusi 

siswa kelas X Sekolah Menengah 

Kejuruan Ganesha Ubud TahunPelajaran 

2017/2018 digunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

  (Hadi, 1996: 37). 

 

Keterangan 

 M (mean) :  skor rata-rata kelas 

 :  jumlah skor siswa 

 n :  jumlah siswa  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertama, siswa lebih tertarik dan lebih 

antusias belajar dengan menggunakan 

metode inkuiri, karena metode inkuiri 

adalah suatu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada 

proses berpikir secara kritis dan analitis 
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untuk mencari dan menemukan sendiri 

jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan dengan penuh percaya diri. 

Proses berpikir itu sendiri biasanya 

dilakukan melalui tanya jawab antara 

guru dan siswa. Kedua, pada proses 

belajar mengajar siswa berhadapan 

langsung dengan teks eksplanasi yang 

akan ditelaah, kemudian menemukan dan 

mencari jawabannya sendiri. Berkaitan 

dengan hal tersebut, dengan 

menggunakan metode inkuiri siswa 

merasa mendapatkan tantangan untuk 

menemukan solusi yang dihadapi dalam 

pembelajaran. Hal ini tentu saja dapat 

memotivasi siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar pembelajaran Bahasa 

Indonesia lebih serius. Perolehan rata-

rata kelas juga mengalami peningkatan. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai observasi 

siswa yang senantiasa mengalami 

peningkatan, perolehan nilai prasiklus 

rata-rata kelas sebesar 65,00, kemudian 

pada siklus I meningkat menjadi 70,67. 

Peningkatan dari prasiklus ke siklus I 

sebesar sebesar 8,72%.  Nilai rata- rata 

kelas pada siklus I sebesar 70,67 , 

sedangkan pada siklus II sebesar 85,00. 

Peningkatan dari siklus I ke siklus II 

sebesar 20,28%. Peningkatan rata-rata 

pada siklus II ini mencerminkan bahwa 

pemahaman siswa tentang teks 

eksplanasi semakin baik.  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui 

persentase peningkatan kemampuan 

menelaah isi, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi siswa kelas 

VIII B Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 

2021/2022 sebagai berikut. 

1. Pada prasiklus siswa yang tuntas 

sebesar 50,00% (15 orang). Siswa 

ini dinyatakan tuntas karena nilai 

yang diperoleh berada dalam 

predikat lebih dari cukup. 

Sedangkan siswa yang tidak 

tuntas juga sebesar 50,00% (15 

orang) nilai yang diperoleh 

berada dalam predikat cukup. 
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2. Pada siklus I Siswa yang tuntas 

termasuk kategori baik sebesar 

16,67% (5 orang) terjadi 

peningkatkan dari prasiklus ke 

siklus I sebesar 16,67%, 

sedangkan siswa yang termasuk 

dalam predikat lebih dari cukup 

sebesar 73,33% (22 orang) terjadi 

peningkatkan dari prasiklus ke 

siklus I sebesar 23,33%, dan 

siswa yang tidak tuntas sebesar 

10,00% (3 orang) terjadi 

penurunan prasiklus ke siklus I 

sebesar 40,00%, siswa ini 

dinyatakan tidak tuntas karena 

nilai yang diperoleh masih berada 

dalam kategori cukup. 

3. Pada siklus II terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan, karena 

sudah tidak ada lagi siswa yang 

termasuk tidak tuntas. Siswa yang 

termasuk dalam kategori sangat 

baik sebesar 50,00% (15 orang) 

terjadi peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar 50,00%, dan 

siswa termasuk dalam kategori 

baik sebesar 50,00% (15 orang) 

terjadi peningkatan dari siklus I 

ke siklus II sebesar  33,33%. 

Semua siswa telah mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditentukan, yaitu 

70,00. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa penerapan 

metode inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan 

menelaah isi, struktur, dan kaidah 

kebahasaan teks eksplanasi siswa 

kelas VIII B Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Tabanan tahun 

pelajaran 2021/2022. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis Bab IV, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan metode inkuiri kemampuan 

siswa meningkat secara signifikan. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh pada prasiklus sebesar 65,00 

dengan predikat cukup, selanjutnya 

setelah menerapkan metode inkuiri 

terjadi peningkatan pada siklus I nilai 

rata-rata yang diperoleh sebesar 70,67 

dengan predikat lebih dari cukup. 

Peningkatan dari prasiklus ke siklus I 

sebesar sebesar 8,72%, sedangkan pada 

siklus II nila rata-rata kelas sebesar 85,00 

dengan predikat sangat baik. Peningkatan 

dari siklus I ke siklus II sebesar 20,28%. 

Berdasarkan nilai tersebut dapat 

diketahui bahwa terjadi peningkatkan 

prestasi yang signifikan pada 

tindakan/siklus II semua siswa telah 

dinyatakan tuntas, sehingga tindakan 

diakhiri pada siklus ini, dan dinyatakan 

sebagai tindakan terbaik. Apabila hal ini 

dikaitkan dengan bunyi hipotesis di 

depan yaitu “Dengan menerapkan metode 

inkuiri kemampuan menelaah isi, 

struktur, dan kaidah kebahasaan teks 

eksplanasi siswa kelas VIII B Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Tabanan 

tahun pelajaran 2021/2022 dapat 

meningkat” maka hipotesis tersebut dapat 

diterima karena terbukti kebenarannya.   
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